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Irwansyah Yahya Syahputra (2021): Peranan Usaha Penangkaran Lebah Kiat 
Madu Andalan Dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat pada Desa Teluk 
Rimba Kecamatan Koto Gasib 
Kabupaten Siak Di Tinjau Ekonomi 
Syari’ah 
Indonesia memiliki hutan yang sangat luas dan sangat cocok untuk 
dikembangkannya usaha perternakan lebah. Usaha perternakan lebah merupakan 
usaha perdesaan yang mampu memberdayakan ekonomi masyarakat. Dalam hal 
ini ada 2 (dua) permasalahan yang diambil, yaitu bagaimana peranan usaha 
perternakan lebah kiat madu andalan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
pada Desa Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak dan bagaimana 
tinjauan ekonomi syari‟ah pada peranan usaha perternakan lebah kiat madu 
andalan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Teluk Rimba Kecamatan 
Koto Gasib Kabupaten Siak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peranan usaha perternakan lebah kiat madu andalan dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat Desa Teluk Rimba kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 
dan untuk mengetahui pandangan ekonomi syari‟ah tentang peran usaha 
perternakan lebah kiat madu andalan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
pada Desa Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasib. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 9 (sembilan) orang yaitu masyarakat Desa Teluk Rimba 
yang terlibat dalam usaha perternakan lebah kiat madu andalan. Sampel yang 
digunakan total sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu 
metode deduktif. Adapun lokasi penelitian ini adalah penangkaran lebah kiat 
madu andalan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran usaha 
perternakan lebah kiat madu andalan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
terdapat 4 peran. Pertama, membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
tempatan, pada bagian yang pertama dibagi kepada dua pekerja yakni pekerja 
tetap yang merupakan pekerja yang dibayar perbulan oleh perternakan dan pekerja 
musiman yang dibayar ketika musim panen saja. Kedua, memberi peluang usaha 
berbisnis madu bagi masyarakat tempatan. Perternakan memberikan harga yang 
terjangkau bagi masysrakat yang ingin berbisnis madu dengan minimal 
pengambilan 10kg. ketiga, memberikan peluang melakukan investasi bagi 
masyarakat tempatan. Investasi dilakukan dengan cara membeli kotak madu dan 
setiap panen akan mendapatkan imbalan bagi hasil. Keempat, sewa tanah. Dengan 
menyewa tanah atau lahan dengan membayar sewa akan memberikan tambahan 
bagi pemilik lahan. Semua peran dan kegiatan yang ada pada perternakan sudah 
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A. Latar Belakang 
Allah Subhanahu wata‟ala adalah Maha Pencipta yang menciptakan 
seluruh apa yang ada di langit dan apa yang ada dibumi. Setiap yang Allah 
Subhanahu Wata‟ala ciptakan tidak ada yang sia-sia. Semua yang di ciptakan 
mempunyai manfaat. Sekalipun itu lalat yang membawa penyakit, nyamuk 
yang sering membuat bandan bentol dan penyakit juga, tikus yang 
menjijikkan dan semua zat yang kita pandang sebelah mata, semua ada 
manfaatnya. 
Dalam penciptaan yang tidak sia-sia tersebut Allah berfirman dalam 
Al-Qur‟an surah Ali-Imran ayat 191: 
                    
                    
       
Artinya:”(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, 
atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 









Salah satu ciptaan Allah yang memiliki banyak manfaat ialah lebah 
atau tawon. Lebah atau tawon adalah ciptaan Allah yang istimewa. Namanya 
diabadikan tuhan dalam kitab suci-Nya, Al-Qur‟anul Karim, yakni termaktub 
dalam surat An-Nahl yang bermakna lebah. Allah menciptakan lebah yang 
kecil mungil, tetapi banyak mengandung rahmat dan berkah. 
Lebah madu termasuk dalam kelas insekta yaitu jenis serangga dengan 
spesiesnya yang beragam. Spesies lebah yang berada di Indonesia diantaranya 
jenis cerana, dorsata, florea dan melifera. Dari lebah-lebah tersebut yang 
sering di budidayakan karena mampu menghasilkan madu kualitas unggulan 
adalah jenis melifera.
2
 Lebah ini banyak terdapat di negara-negara Eropa 
(Prancis, Yunani, Italia, Spanyol dan Yogoslavia).
3
 
 Lebah biasanya membuat sarang di bukit-bukit, pohon-puhon kayu, 
dan tempat yang dibuat manusia sebagaimana yang termaktub dalam firman 
Allah Subhanahu Wata‟ala dalam surah An-Nahl ayat 68: 
                                                             
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Syaamil 
Qur‟an, 2009), h. 75. 
2
 Yunita, Pordamantra, Berkat A. P., “Strategi Pengembangan Budidaya Lebah Madu di 
Kelurahan Kalampangan, Kecamatan Sabangau Kota Palangkaraya”, Journal Socio Economics 
Agricultural, Vol. 14 No. 1 Februari 2019, h. 63. 
3
 M Adib Kamil, “Strategi Pemasaran Produk Lebah Madu Apis Melifera di Ternak 





                             
        
Artinya: ”Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah: “Buatlah sarang di 
gunung, di pohon-pohon kayu, dan ditempat-tempat yang dibikin manusia.
4
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa lebah bisa diternakkan sebagaimana 
dalam ayat itu menyatakan “buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohon kayu dan di tempat yang dibuat manusia”. Lebah tidak akan merugikan 
manusia, ia akan memberikan manfaat yang besar bagi manusia, meskipun ia 
memakan buah-buahan yang ditanam oleh manusia. Manfaat itu ialah 
meningkatnya produksi pertanian karena lebah membantu proses 
poenyerbukan pada bunga dan menghasilkan madu sebagai minuman segar 
dan obat mujarab bagi manusia. Sebagaimana firman Allah 
Subhanahuwata‟ala dalam surah An-Nahl ayat 69 
                          
                        
      
Artinya: “dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam 
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Perkembangan ternak lebah di Indonesia mulai dirintis dan dipelopori 
oleh Rijkeuns, seorang warga negara Belanda pada tahun 1841. Peluang 
usaha ternak lebah di Indonesia sangatlah besar, karena Indonesia memiliki 
hutan alam yang sangat luas, sekitar 133 juta hektar dengan beraneka ragam 
jenis tanaman yang berbunga secara bergantian sepanjang tahun. Tanaman 
tersebut merupakan habitat ideal untuk usaha ternak lebah.
6
 Apabila hutan 
tersebut dimanfaatkan dengan intensif maka Indonesia dapat menjadi salah 
satu negara pemasok madu cukup besar. Pemeliharaan lebah madu juga tidak 
hanya menguntungkan secara ekonomis, tetapi juga mampu menciptakan 
lapangan kerja, sekaligus menunjang produktivitas perkebunan dan 
holtikultura.   
Usaha penangkaran lebah madu sangat potensial dilakukan di Provinsi 
Riau, mengingat Sumber Daya Alamnya yang mendukung dan memenuhi 
berbagai persyaratan lokasi untuk di ternak lebah. Hampir disetiap Kabupaten 
yang ada di Provisnis Riau ada penangkaran lebah yang dikelola secara 
kelompok ataupun perorangan. Salah satu daerah yang ada peternakan madu 
adalah Desa Teluk Rimba, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak. 
Desa Teluk Rimba merupakan dusun yang masih dibilang rimbun 
akan pepohanan disamping hutannya masih terjaga, disana terdapat juga 
perkebunan kelapa sawit dan dan banyak juga pepohonan akasia yang 
                                                                                                                                                                       
5
 Ibid., h. 274. 
6
 Andri Setiawan, Rudianda Sulaeman, Tuti Arlita, ”Strategi Pengembangan Usaha 
Lebah Madu Kelompok Tani Setia Jaya di Desa Rambah Jaya Kecamatan Bangun Purba 





ditanam oleh PT. Arara Abadi. Karena lokasi dusun tersebut yang sangat 
cocok untuk di buatnya peternakan lebah maka ada beberapa peternak-
peternak lebah yang mendirikan peternakan lebah disana. 
Penangkaran lebah kiat madu andalan merupakan salah satu 
peternakan lebah yang ada di Desa Teluk Rimba. Jenis lebah yang ada di 
penangkaran KMA adalah lebah Apis Melifera. Penangkaran KMA 
merupakan pertenakan lebah yang pertama mendirikan pertenakan lebah di 
Desa Teluk Rimba. Setelah di dirikannya penangkaran KMA ada beberapa 
orang dari masyarakat setempat juga mendirikan perternakan lebah, karena 
mereka melihat pertenakan lebah merupakan salah satu peluang usaha untuk 
menambah income dan membuka lowongan pekerjaan.  
Penangkaran KMA di dirikan oleh salah satu majelis dakwah (jama‟ah 
tabligh) yang berasal dari Kecamatan Tualang. Memulai penangkaran lebah 
membutuhkan modal yang besar sedangkan majelis dakwah tersebut tidak 
memiliki modal tersebut. sehingga di putuskan oleh bersama dibuatlah 
penangkaran KMA dengan system kerjasama bagi hasil. Sistem kerjasama 
penangkaran KMA adalah dengan cara membeli kotak lebah seharga Rp 
2.500.000,- / kotak. Penangkaran KMA memiliki 296 kotak dan investor 
sebanyak 65 orang. Pengelola penangkaran KMA berjumlah 5 orang dan 
pekerja lapangan berjumlah 7 orang yang diambil dari anggota majelis 
dakwah dan masyarakat desa setempat. Secara tidak langsung program 





Demikian pula dengan adanya penangkaran lebah ini juga membuka 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Teluk Rimba. masyarakat Desa 
Teluk Rimba yang ingin berbisnis madu  dapat membeli dengan harga yang 
lebih murah dari pasaran, sehingga mereka bisa menjualnya dipasaran dan 
mendapat keuntungan yang cukup besar, bahkan mereka juga mampu 
bersaing dengan pebisnis madu yang sudah lama. Bagi masyarakat yang 
mampu dari segi keuangan bisa mendaftarkan sebagai investor, sehingga 
mereka mendapat keuntungan dari bagi hasil madu tersebut dan para investor 
juga bisa mendapat keuntungan dari bagi hasil madu tersebut. masyarakat 
yang menyewakan tanah juga mendapatkan manfaat dari uang sewa yang 
diberikan oleh penangkaran lebah kiat madu andalan 
Sesuai dengan pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk 
membahas masalah ini dengan judul “PERAN USAHA PENANGKARAN 
LEBAH KIAT MADU ANDALAN DALAM PEMBERDAYAAN 
EKONOMI MASYARAKAT DI TINJAU DALAM EKONOMI 
SYARI’AH PADA DESA TELUK RIMBA KECAMATAN KOTO 
GASIB KABUPATEN SIAK” 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipermasalahkan, maka penulis memberi batasan masalah permasalahan pada 





ekonomi masyarakat Desa Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasiib Kabupaten 
Siak di tinjau dalam ekonomi syari‟ah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena-fenomena diatas, 
maka pokok permasalahan yang akan diteliti di skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana peranan usaha penangkaran lebah Kiat Madu Andalan dalam 
pemberdayaan ekonomi  masyarakat pada desa Teluk Rimba Kecamatan 
Koto Gasib Kabupaten Siak? 
2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syari‟ah pada peranan usaha penangkaran 
lebah kiat madu andalan dalam pemberdayaan ekonomi  masyarakat Desa 
Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka yang 
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui peranan usaha penangkaran lebah Kiat Madu 
Andalan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Teluk Rimba 
Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 
2) Untuk mengetahui pandangan ekonomi syari‟ah tentang peranan usaha 
penangkaran lebah Kiat Madu Andalan dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat Desa Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 





1) Manfaat teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan 
khususnya bagi Ekonomi Syari‟ah tentang peran usaha penangkaran 
lebah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
b. Untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 
penulis melalui karya ilmiah sserta melatih penulis dalam 
menerapkan teori-teori yang penulis dapat selama perkuliahan. 
c. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai peran usaha 
penangkaran lebah 
2) Manfaat Praktis 
a. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk melengkapi salah 
satu persyaratan dalam mencapai gelar strata satu 
b. Sebagai masukan bagi pengelola penangkaran Kiat Madu Andalan. 
c. Sebagai bahan informasi bagi yang ingin melanjutkan penelitian 
yang berkaitan dengan masalah penelitian yang sama. 
 
E. Metode Prnelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pengertian deskriptif kualitatif, 
dengan spesifikasi penelitian field research (Penelitian Lapangan). 





menggambarkan status fenomena secara sistematik dan rasional (logika).
7
 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Penangkaran Lebah Kiat Madu Andalan. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Pemilik Penangkaran lebah kiat 
madu andalan. Sedangkan objek penelitian ini adalah peran usaha 
peternakan lebah di penangkaran lebah Kiat madu andalan dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat ditinjau dalam Ekonomi Syari‟ah.  
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan unit (yang telah ditetapkan) mengenai 
dan dari mana informasi yang diinginkan. Populasi itu dapat berupa 
manusia, benda, objek tertentu peristiwa, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan 
sebagainya.
8
 Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Teluk Rimba 
yang berpartisipasi di perternakan lebah kiat madu andalan. 
Sampel adalah suatu jumlah yang terbatas dari unsur yang terpilih 
dari suatu populasi. Unsur tersebut hendaklah mewakili populasi.
9
 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling. 
total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan populasi.
10
 Sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 
orang yaitu masyarakat desa teluk rimba yang mengalami peningkatan 
ekonomi, karena adanya pertenkan lebah Kiat Madu Andalan. 
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4. Sumber Data 
Berkaitan dengan permasalahan dan pendekatan masalah yang 
digunakan, maka pada prinsipnya penelitian ini menggunakan dua sumber 
data yaitu lapangan dan kepustakaan sedangkan jenis datanya yaitu:
11
 
a. Data Premier 
Data premier adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk 
dokumen yang tidak resmi kemudian diolah oleh peneliti.
12
 Dalm 
penelitian ini yang menjadi sumber data premier adalah  data yang di 
peroleh langsung dari Pengelola Penangkaran lebah KMA. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang di peroleh oleh dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan 
perundang-undangan.
13
 Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi 
data premier, mengingat bahwa data premier dapat dikatakan sebagai 
data praktek yang ada secara langsung dalam praktek lapangan. Untuk 
melihat konsepsi penerapannya perlu merefleksikan kembali kedalam 
teori yang terkait sehingga perlu adanya data sekunder sebagai 
pemandu. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk mendapatkan data yang benar  dan relevan dengan 
penelitian ini, penulis  menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati serta melakukan pencatatan serta 
sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Gejala-gejala yang berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, dan sebagainya. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya atau responden 
secara mendalam guna menjawab permasalahan yang penulis butuhkan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mengumpulkan data hasil dokumen atau 
berkas yang mendukung penelitian. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih jelas dan mudah dipahami pembahasan dalam penelitian 
ini, penulis akan memaparkan dalam sistematika sebagai berikut: 
Bab I pendahuluan, Memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan teoritis, Bab ini membahas tentang defenisi konsep, 





bersumber dari buku, review, jurnal publikasiyang relevan dengan masalah 
yang diteliti, beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topic 
yang di bahas.  
Bab III Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian, Dalam bab ini akan 
membahas mengenai gambaran secara umum tentang lokasi penelitian baik 
itu sejarah objek penelitian, aktivitas objek penelitian, dan struktur objek 
penelitian. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan, Bab ini membahas bagaimana peran 
usaha perternakan lebah kiat madu andalan dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat pada Desa teluk Rimba ditinjau dalam Ekonomi Syari‟ah 
Bab V Kesimpulan dan Saran, Bab ini merupakan bab yang terakhir 
dari pembahasan skripsi nantinya, yang berisi tentang kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan permasalahan, serta saran-saran dari penulis yang 













A. Landasan Teori 
1. Teori Peranan 
a. Pengertian Peranan 
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah suatu 
yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama.
14
 
Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa 
inggris peran disebut “role” yang didefenisinya adalah “person‟s task 
or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang 
dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.
15
 
Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan 
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya, maka hal itu berarti ia menjalankan 
suatu peran. Keduanya tidak dapat dipisahkan karena yang satu 
tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Setiap orang memiliki 
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macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan 
hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menemukan apa 
yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa 
yang diberikan masyarakat kepadanya.
16
 
b. Unsur-unsur peranan 




1) Aspek dinamis dari kedudukan 
2) Perangkat hak-hak dan kewajiban 
3) Perilaku sosial dari pemegang kedudukan 
4) Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang 
 
c. Indikator Peranan 
Menurut Soerjono Soekanto peranan mencakup kepada tiga 
hal adalah sebagai berikut:
18
 
1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
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2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat 
2. Teori Usaha 
a. Pengertian Usaha 
Menurut kamus bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan 
dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu 
maksud atau mencari keuntungan, berusaha bekerja giat untuk 
mecapai sesuatu.
19
 Dalam Undang-Undang No.3 Tahun 1982 tentang 
wajib pajak daftar perusahaan, usaha adalah setiap tindakan perbuatan 
atau kegiatan apapun dalam hidup perekonomian yang dilakukan oleh 




Menurut Harmaizar Z, usaha bisa disebut perusahaan 
merupakan usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus 
menerus untuk mencapai tujuan dan memperoleh keuntungan. Baik 
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Menurut Hughes dan kapoor usaha ialah bussiness is the 
organized effort of individuals to produce and self for a profit, the 
goods and services that satisfy society‟s needs. Maksudnya usaha atau 
bisnis adalah suatu kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang 
terorganisasi untuk menghasilkan dan menjuak barang dan jasa guna 




b. Pengertian Usaha dalam Islam 
Usaha merupakan kegiatan manusia untuk meraih keuntungan, 
dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan perkembangan 
masyarakat, usaha terdiri dari usaha kualitatif dan kuantitatif, 
kualitatif dapat dilihat dari pendidikannya, sedangkan kuantitatif dari 
perkembangan masyarakat. Manusia yang unggul adalah manusia 
yang melakukan usaha dengan didasari ajaran agam Islam, dan taqwa 
kepada Allah dan membawa keseimbangan hidupnya seperti yang 




Banyak ayat Al-Qur‟an yang mengupas tentang kewajiban 
untuk bekerja dan berusaha mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup kebenaran Prinsip tersebut bersumber dari firman 
Allah Subhanahu Wa Ta‟ala: 
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                       
              
Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, Maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah 
sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan.” (Q.S Al-Mulk: 15)
24
 
                       
               
Artinya : “Apabila shalat telah dilaksanakan, Maka bertebaranlah 
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak agar kamu beruntung.” (Q.S Al-Jumu‟ah: 10)
25
 
                   
      
Artinya : “Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan 
disana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) 
sedikit sekali kamu bersyukur.” (Q.S Al-A‟raaf: 10)
26
 
Di dalam Islam, bekerja dan berusaha merupakan suatu 
kewajiban. Menurut Muhammad Bin Hasan al-Syaibani dalam 
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kitabnya al-ikhtisab fi al-rizq al-mustahab seperti yang dikutip 
Adiwarman Azwar Karim, bahwa bekerja dan berusaha merupakan 
unsur utama produksi mempunyai kedudukan yang sangat penting 
dalam kehidupan, karena menunjang pelaksanaan ibdah kepada Allah 




Bekerja atau berusaha adalah usaha maksimal yang dilakukan 
manusia, baik lewat gerak anggota tubuh atau akal untuk menambah 
kekayaan, baik dilakukan secara perseorangan ataupun secara kolektif, 
baik untuk pribadi ataupun untuk orang lain (dengan menerima gaji).
28
 
Bekerja adalah bagian dari ibadah dan jihad jika orang bekerja bersifat 
konsisten terhadap peraturan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, suci 
niatnya dan tidak melupakannya.
29
 
Islam memposisikan bekerja atau berusaha sebagai kewajiban 
setelah shalat, apabila dilakukan dengan ikhlas bekerja atau berusaha 
akan bernilai ibadah dan akan mendapatkan pahala. Dengan berusaha 
kita tidak hanya menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga menghidupi 
orang-orang yang ada dalam tanggung jawab kita, dan bahkan bila 
kita sudah berkecukupan kita bisa memberikan sebagian dari hasil 
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usaha kita guna menolong orang lain yang memerlukan.
30
 Hal ini 
sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi dan sosial. 
Ekonomi yang bersifat pribadi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi dan keluarga sedangkan ekonomi yang bersifat sosial adalah 




Pendirian suatu usaha akan memberikan berbagai manfaat atau 
keuntungan terutama bagi pemilik usaha. Disamping itu, keuntungan 
dan manfaat lain dapat pula dipetik oleh berbagai pihak dengan 
kehadiran suatu usaha. Misalnya bagi masyarakat luas, baik yang 
terlibat langsung dalam usaha tersebut maupun yang tinggal disekitar 
usaha, termasuk bagi pemerintah.
32
   
c. Tujuan Usaha 




1) Untuk mencukupi kebutuhan hidup 
Berdasarkan tuntutan syari‟at, seorang muslim diminta 
bekerja untuk mencapai beberapa tujuan yaitu memenuhi 
kebutuhan pribadi dengan harta halal, mencegahnya dari kehinaan 
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minta-minta, dan menjaga tangannya agar tangannya tetap berada 
diatas. Dampak diwajibkan bekerja bagi individu oleh islma 
adalah dilarangnya meminta-minta, mengemis dan mengharapkan 
belaskasihan orang. Mengemis tidak dibenarkan kecuali dalam 
tiga kasus: menderita kemiskinan yang melilit, memiliki hutang 
yng menjerat dan diyah murhiqah (menanggung beban melebihi 
kemampuan untuk menebus pembunuhan) 
2) Bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga sejahtera 
Islam mensyari‟atkan manusia untuk bekerja baik laki-laki 
maupun perempuan, sesuai dengan profesi masing-masing. “laki-
laki sebagai penjaga bagi keluarganya dan dia bertanggung jawab 
atas asuhannya”. 
Al-Qur‟an mengisahkan dua orang pekerja wanita yang 
dibantu oleh Musa dengan cara memberi minum kepada hewan 
ternaknya. Kedua waita itu bertugas memeilhara domba keluarga. 
Tentang ayahnya yang sangat sudah tua, wanita itu berkata, 
“…Sedangkan bapak kami adalah orang tua yang lanjut 
umurnya”. 
3) `Untuk kemaslahatan masyarakat 
Walaupun seseorang tidak memiliki pekerjaan karena 
seluruh kebutuhan hidupnya telah tersedia, baik untuk dirinya 





sekitarnya. Karena masyarakat telah memberikan sumbangsih 
yang tidak sedikit kepadanya, maka seyogya nya masyarakat 
mengambil darinya sebanyak apa yang diberikan kepadanya. 
Alangkah indahnya tindakan ulama yang menjadikan pekerjaan 
duniawi sebagai perbuatan wajib menurut syari‟at, ditinjau dari 
kemaslahatan masyarakat. 
3. Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dalam Islam 
a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan 
ber- menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. 
Daya artinya kekuatan, berdaya memiliki arti mempunyai kekuatan. 
Kata “berdaya” apabila diberi awalan pe- dengan mendapat sisipan -
m- dan akhiran -an menjadi “pemberdayaan” artinya membuat sesuatu 
menjadi berdaya atau mempunyai kekuatan.
34
  
Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi, bahwa 
pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 
masyarakat dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 
mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.
35
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Pemberdayaan merupakan konsep kehidupan proses alamiah, 
kehidupan itu perlu dan harus di manajemeni. Konsep manajemeni 
berbeda dengan rekayasa, karena manajemen lebih fokus pada 
meningkatkan nilai tambah suatu aset. Jadi pemberdayaan bukanlah 
semata-mata konsep politik melainkan pada akhirnya pemberdayaan 
mempunyai indikator dan keberhasilan.
36
 
Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut “society” asal kata 
“sociuc” yang berarti kawan. Adapun kata masyarakat berasal dari 
bahasa Arab yaitu “Syirk” yang berarti bergaul atau dalam bahasa 
ilmiahnya interaksi.
37
 Kata masyarakat hanya terdapat dalam dua 
bahasa yakni Indonesia dan Malaysia. Kemudian diadopsi kedalam 




Menurut Samuel Paul pemberdayaan ekonomi masyarakat 
membutuhkan partisipasi aktif dan kreatif dinyatakan sebagai 
partisipasi yang mengacu kepada sebuah proses aktif yang dengannya 
kelompok sasaran bisa mempengaruhi arah dan pelaksaan proyek 
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Konsep pemberdayaan ekonomi telah coba diterapkan melalui 
pelaksanaan program nasional penanggulangan kemiskinan 
berdasarkan inpress No. 5 Tahum 1993 yang kemudian dikenal 
sebagai program IDT. Semua usaha diarahkan pada kemakmuran. 
Makmur dalam arti materi yaitu dapat tercukupi segala kebutuhan 
manusia dan adanya keseimbangan kebutuhan dengan pemuas 
kebutuhan banyaknya penyebab perbedaan tingkat kemakmuran suatu 
negara atau masyarakat. 
Dengan demikian, menurut penulis pengertian dari 
pemberdayaan ekonpomi masyarakat merupakan sebuah upaya untuk 
membangun daya masyarakat dalam hal perekonomian khususnya 
dengan memotivasi, mendorong dan menggali potensi yang dimiliki 
sehingga akan merubah yang awalnya tidak berdaya menjadi berdaya 
dengan perwujudan yang nyata untuk meningkatkan harkat dan 
martabat dari sisi ekonomi dan melepaskan diri dari kemiskinan dan 
keterbelakangan. 
b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dalam Islam 
Islam memandang suatu pemberdayaan atas masyarakat 
sebagai suatu hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam 
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pandangan Islam akan memiliki pendekatan yang holistic dan 
strategis. Berkaitan dengan itu, islam telah memiliki paradigm 
strategis dan holistic dalam memandang suatu pemberdayaan. 
Menurut Istiqamah dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 
bahwa pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat 
Islam merupakan sebuah pelajatran kepada masyarakat agar mereka 
dapat secara mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas 
kehidupannya baik yang menyangkut tentang kesejahteraan dan 




Menurut Agus Efendi sebagaimana dikutip oleh Nanih 
Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei dalam bukunya 
Pengembangan Masyarakat Islam, mwncoba menawarkan tiga 
kompleks pemberdayaan yang mendesak. Pertama, Pemberdayaan 
pada matra ruhaniah. Pemberdayaan ini diperlukan karena degradasi 
moral masyarakat Islam saat ini sangatlah memprihatinkan. 
Kepribadian umat islam terutama generasi mudanya begitu mudah 
terkooptasi oleh budaya negative “Barat” yang merupakan antiesa dari 
nilai-nilai Islam dan tidak dapat memilahnya. Keadaan ini 
diperparaholeh gagalnya pendidikan agama dihampir semua 
pendidikan. Karenanya, umat Islam harus berjuang keras untuk 
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melahirkan kurikulum pendidikan yang benar-benar berorientasi pada 
pemberdayaan total ruhaniah Islamiah
41
 
Kedua, pemberdayaan intelektual. Saat ini dapat disaksikan 
betapa umat Islam yang ada di Indonesia sudah jauh tertinggal dalam 
kemajuan dan penguasaan IPTEK. Keadaan ini juga diperparah 
dengan orientasi pada bisnis semata, lembaga pendidikan dijadikan 
arena bisnis yang subur. Untuk itu diperlukan berbagai upaya 
pemberdayaan intelektual sebagai sebuah perjuangan besar dari 
pengembalian orientasi pendidikan pada pembangunan intelektual an 
sich. 
Ketiga, pemberdayaan ekonomi. Harus diakui bahwa 
kemiskinan dan ketertinggalan menjadi demikian identic dengan 
mayoritas umat Islam, khususnya di Indonesia. Untuk 
memecahkannya tentunya ada dalam masyarakat sendiri, mulai dari 
system ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah, keberpihakan 
pemerintahan dalam mengambil kebijakan ekonomi dan kemauan 
serta kemampuan masyarakat sendiri. Karenanya, diperlukan sebuah 
strategi dan kebijakan untuk keluar dari himpitan ketertinggalan dan 
ketimpangan ekonomi tersebut. 
Allah Swt berfirman dalam surah Al-A‟raf ayat 10 bahwa telah 
menempatkan manusia dimuka bumi dan telah menjadikan 
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peghidupannya didunia. Ayat ini kaitannya dengan tamkin 
(Pemberdayaan) adalah manusia telah diciptakan oleh Allah agar 
berusaha. 
                  
       
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.
42
 
c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat dalam Islam 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat 
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. 
Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak, dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. kemandirian 
masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang dialami masyarakat 
yang ditandai oleh kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik, 
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Menurut Agus Syafi‟i, tujuan pemberdayaan masyarakat 
adalah mendirikan masyarakat atau membangun kemampuan untuk 
memajukan diri kearah kehidupan yang lebih baik secara seimbang, 
Karena pemberdayaan masyarakat adalah upaya memperluas horizon 
pilihan bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk 
melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya.
44
 
Pemberdayaan masyarakat bukan semata-mata konsep 
ekonomi, tetapi seringkali ditujukan untuk tujuan pengentasan 
kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat. Penuntasan kemiskinan 
tidak sekedar meningkatkan pendapatan, tetapi perlu dilakukan secara 
holistik yang menyangkut aspek dasar kehidupan manusia, seperti: 
gizi dan kesehatan, ketersediaan lapangan pekerjaan, jumlah keluarga 
dan anggotanya, tingkat pendidikan, lingkungan, serta aspek lain yang 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.
45
 
d. Indikator Pemberdayaan 
Indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat sebagai 
sebuah proses seringkali diambil dari tujuan sebuah pemberdayaan 
yang menunjukkan pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh 
sebuah perubahan sosiak yaitu: masyarakat miskin yang berdaya, 
memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
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memenuhi kebutuhan hidupnya baik bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial seperti memiliki kepercayaan dir, mampu menuyampaikan 
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
46
 
Sedangkan indicator keberhasilan program yang dipakai untuk 
mengukur pelaksanaan program-program dari sebuah pemberdayaan 
masyarakat adalah sebgai berikut:
47
 
1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 
2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 
oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia. 
3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin dilingkungannya. 
4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 
semakin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, 
semakin kuatnya permodalan kelompok, semakin rapih 
administrasi kelompok, serta semakin luasnya interaksi kelompok 
dengan kelompok lain di dalam masyarakat. 
5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan 
yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang 
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mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial 
dasarnya.  
B. Penelitian Terdahulu 




















Penelitian. Vol. 1 
No. 7, Tahun 
2020. 
BUMDES dalam meningkat 
perekonomian masyarakat 
Desa Manding Laok Kec. 
Manding Kab. Sumenep 
sudah berjalan dengan baik, 
dilihat dari berjalannya 
program-program utama 
BUMDES. Peran dalam 
meningkatkan perekonomian 
dalam pembangunan dan 
pengembangan potensi 
kemampuan ekonomi 
masyarakat desa pada 
umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
sosial. BUMDES juga 
mempunyai peran lain seperti 
meningkatkan wirausaha 
dengan cakupan yang sangat 
luas, mengembangkan 
kreatifitas serta inovasi 































Vol. 5 No. 2, 
Tahun 2016. 
Diperlukan penerapan 
ekonomi kerakyatan guna 
mewujudkan pembangunan 
dan kesejahteraan 
masyarakat. Bentuk nyata 
dari ekonomi kerakyatan itu 
berupa dukungan kepada 
usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM), 
sehingga hasil produksi dari 
UMKM tidak hanya dipasar 
lokal tetapi juga di luar 
daerah dan semakin 
berkembang. Sehingga tidak 
hanya dari pemerintah saja 
melainkan partisipasi dari 
masyarakat dan dukungan 
dari pemerintah dapat 
membuka jalan baru bagi 
masyarakat yang ingin 
berwirausaha dari  mulai 





mengembangkan usaha yang 
















































masyarakat atau orang-orang 
yang berasal dari daerah yang 
sama sebagai sasaran utama 
sehingga terjadi peningkatan 
ekonomi. Dengan adanya 
pengusaha pembuatan tempe 
masyarakat menjadi 
terbedayakan. Pengusaha 
pembuatan tempe berperan 
dalam pemberdayaan 
masyarakat khususnya para 
pengrajin tempe dengan 
memberikan ilmu serta 
keterampilan dalam 
pembuatan tempe. Proses 
pemberdayaan ini 
memberikan manfaat yang 
besar bagi masyarakat 
khususnya bagi para pegawai 
atau pengrajin tempe. Para 
pengrajin yang terlibat 
langsung dalam proses 
pemberdayaan mengalami 






















 Penelitian penulis membahas tentang peran usaha penangkaran 
lebah yang dapat memberdayakan ekonomi masyarakat dengan 
membukanya lapangan pekerjaan, memberikan peluang bagi masyarakat 
Desa Teluk Rimba yang ingin berbisnis madu, membukanya peluang 
investasi bagi masyarakat tempatan dan sewa lahan sebagai tempat usaha 
perternakan menjalankan usahanya. Selain dengan meningkatkan ekonomi 
masyarakat usaha penangkaran juga membuka wawasan baru bagi 











GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Desa Teluk Rimba  
Desa Teluk Rimba dibangun sejak beberapa tahun yang lalu, terdiri 
dari dua Dusun, yaitu Dusun Segintil dan Dusun Bangso serta terdapat dua 
RK dan empat RT. Letak wilayah antara Dusun Segintil dengan Dusun 
Bangso bersebrangan oleh sungai Siak, sehingga Desa Teluk Rimba yang 
strategis bisa dilalui transportasi air dan darat. Masyarakat Desa Teluk 
Rimba pada umumnya mempunyai mata pencaharian sebagai Petani dan 
Nelayan.
48
   
Tabel 3.1 Daftar Nama Penghulu Desa Teluk Rimba dari Awal 
Mula Berdiri  
TAHUN PENGHULU DESA TELUK RIMBA 
1923-1933 
Mula awal sudah adanya terbentuk penghulu 
Desa Teluk Rimba yang dipimpin oleh; 
Adaud 
1933-1938 
Desa Teluk Rimba dipimpin oleh Penghulu; 
Umar 
1938-1958 
Desa Teluk Rimba dipimpin oleh penghulu; 
Muhammad 
1958-1968 
Desa Teluk Rimba dipimpin oleh penghulu; 
Abdul Muthalib 
1968-2001 
Desa Teluk Rimba dipimpin oleh penghulu; 
Mohd. Saleh 
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Desa Teluk Rimba dipimpin Oleh penghulu; 
Rawiyan Akhmad 
2007-2013 
Desa Teluk Rimba dipimpin oleh penghulu; 
Mhd. Nazar 
2013-2019 
Desa Teluk Rimba dipimpin oleh penghulu; 
Rawiyan Akhmad 
2019-2025 
Desa Teluk Rimba dipimpin oleh penghulu; 
Mubarak 
Sumber : Profil Desa Teluk Rimba 
B. Letak Geografis dan Demografis Desa Teluk Rimba 
a. Batas Wilayah Kampung  
 Letak geografi wilayah kampong Teluk Rimba terletak didalam 
wilayah Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak Provinsi Riau yang 
berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan kampong Sei. Selodang 
Kecamatan Sungai Mandau. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan kampung Buatan I Kecamatan 
Koto Gasib. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan PT. KPU. 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Adat Kuala Gasib 
Kecamatan Koto Gasib. 
b. Luas Wilayah Desa Teluk Rimba 
 Luas wilayah Desa Teluk Rimba adalah 69,2 Km² dimana 85% 





dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit  dan perkebunan karet dan 
15% untuk perumahan masyarakat Desa.
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C. Visi dan Misi Desa Teluk Rimba 
a. Visi 
 Menjadikan pemerintahan Desa yang baik dan bersih guna 
mewujudkan  keadilan dan mengutamakan kesejahteraan masyarakat 
serta pembangunan Desa. 
b. Misi 
Misi Desa Teluk Rimba adalah: 
1. Menyelenggarakan pemerintahan Desa secara terbuka, transparan 
dan meningkat kerja aparatur pemerintahan Desa terutama dibidang 
Administrasi berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
2. Memberi pelayanan yang baik dan menerima aspirasi masyarakat. 
3. Melanjutkan dan meningkatkan pembangunan yang ada dibidang 
sarana dan prasarana pembangunan jalan, PLN, air bersih, 
pendidikan dan kesehatan. 
4. Meningkatkan pendidikan dan kebudayaan sehingga dapat 
mengangkat tahap kehidupan masyarakat yang berpotensi dan 
berwawasan lebih baik. 
5. Mempertahankan dan melestarikan kebudayaan melayu serta 
mewujudkan masyarakat yang agamis.
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D. Struktur Organisasi Tata Kelola Pemerintahan Desa Teluk Rimba 
Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 
 Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal 
dengan kerangka kerja dan tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, 
dikelompokkan, dan dikoordinasikan. Di bawah ini terdapat susunan 



























KPL. TU DAN UMUM 
DARMAWAN 
JURU TULIS I 
SUSI MAINI 















Sumber : Profil Desa Teluk Rimba 
E. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Teluk Rimba 681 jiwa, yang terdiri dari 
341 orang laki-laki, 340 orang perempuan dan 173 KK. Desa Teluk Rimba 
didominasi oleh penduduk bersuku Melayu selain dari Suku Melayu ada 
juga suku lain, antara lain; Batak, Minang, Jawa dan lainnya. Sehingga 
kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak ada Desa 
Teluk Rimba. 
  Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Desa Teluk Rimba 
No Dusun Segintil Dusun Bangso 
1. Laki-laki     : 173 orang Laki-laki     : 168 orang 
2. Perempuan  : 175 orang Perempuan  : 165 orang 
3. Jumlah KK  : 86 orang Jumlah KK  : 87 orang 
4. Jumlah Jiwa : 349 orang Jumlah Jiwa : 333 orang 
 Sumber : Profil Desa Teluk Rimba 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Desa Teluk Rimba 
memiliki dua Dusun yakni Dusun Segintil dan Dusun Bangso. Penduduk 
Dusun Segintil yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 173 orang, yang 
KETUA RK 02 
JON HENDRI 
KETUA RT 04 
ANDRE 
KETUA RT 03 
ABDUL HADI 
KETUA RK 01 
BUDIONO 
KETUA RT 01 
INDRA 






berjenis kelamin perempuan berjumlah 175 orang, jumlah KK pada dusun 
ini berjumlah 86 orang dan jumlah jiwa pada Dusun Segintil berjumlah 
349 orang. Sedangkan pada Dusun Bangso penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki berjumlah 168 orang, yang berjenis kelamin perempuan 
165 orang, jumlah KK pada dusun ini berjumlah 87 orang dan jumlah 
seluruh penduduk Dusun Bangso berjumlah 333 orang. 
  Tabel 3.3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Teluk Rimba 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. SD/MI 82 orang 
2. SLTP/Mts 74 orang 
3. SLTA/MA 72 orang 
4. Sarjana Muda 6 orang 
5. S1 5 orang 
6. Putus Sekolah - orang 
7. Buta Huruf - orang 
 Sumber : Profil Desa Teluk Rimba 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk Desa Teluk Rimba 
Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak berdasarkan tingkat pendidikan 
adalah SD/MI sebanyak 82 orang, SLTP/Mts Sebanyak 74 orang, 
SLTA/MA sebanyak 347 orang, sarjana muda sebanyak 6 orang, S1 











F. Sejarah Berdirinya Penangkaran Lebah Kiat Madu Andalan 
Penangkaran Lebah KMA merupakan penangkaran yang didirikan 
oleh salah satu Majelis Da‟wah (Jama‟ah Tabligh) yang berasal dari 
Kecamatan Tualang. Ide mendirikan peternakan lebah ini muncul dari 
salah satu jama,ah tersebut yakni Bapak Daud, yang mana beliau melihat 
orang yang berada dalam majelis da‟wah tersebut rata-rata memiliki 
ekonomi menengah kebawah dan berkehidupan yang berkecukupan. 
Dengan adanya masalah demikian maka timbullah ide untuk membuat 
peternakan lebah guna menambah income bagi para anggota Majelis 
Da‟wah dan pemasukan bagi kegiatan majelis da‟wah tersebut.
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Penangkaran lebah Kiat Madu Andalan  merupakan salah satu 
penangkaran lebah yang ada di Dusun Segintil dan merupakan perternakan 
lebah pertama yang mendirikan penangkaran lebah di Dusun Segintil. 
Jenis lebah yang ditangkarkan oleh peternakan KMA adalah lebah jenis 
Apis Melifera. Memulai penangkaran lebah membutuhkan modal yang 
besar sedangkan majelis da‟wah tersebut tidak memiliki modal yang cukup 
untuk memulai penangkaran lebah Apis Melifera. Sehingga diputuskan 
oleh bersama dibuatlah penangkaran lebah Kiat Madu Andalan dengan 
system kerjasama bagi hasil. Penangkaran lebah Kiat Madu Andalan 
memiliki 296 kotak lebah dan memiliki Investor sebanyak 65, pengelola 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 
kemukakan, maka penulis dapat berkesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran usaha perternakan lebah kiat madu andalan dalam 
pemberdayaan masyarakat terbagi kepada 4(empat). Pertama, 
Membuka Lapangan pekerjaan bagi masyarakat tempatan. Lapangan 
pekerjaan pada perterrnakan lebah kiat madu andalan terbagi kepada 2 
yakni pekerja tetap yang dibayar setiap bulannya dan pekerja 
musiman yang di panggil ketika musim panen sudah tiba saja dengan 
di upah harian oleh perternakan lebah kiat madu andalan. Kedua, 
membuka peluang usaha berbisnis madu. Usaha itu akan lancar 
apabila barang yang kita jualkan selalu ada dan pasar masih menerima  
apa yang kita tawarkan. Indonesia memiliki hutan yang sangat luas 
termasuk diwilayah Riau sehingga memungkin untuk lebah 
menghasilkan madu dalam jumlah yang banyak dan jangka waktu 
yang lama. Dan Pasaran madu di Indonesia masih sangat besar 
sehingga pebisnis-pebisnis madu di Indonesia masih sangat 
memungkinkan untuk berkembang. Apalagi harga yang ditawarkan 
oleh perternakan lebah kiat madu andalan cukup rendah dan minimal 





memiliki modal minim bisa juga untuk memulai berbisnis madu. 
Ketiga, membuka peluang investasi bagi masyarakat tempatan. 
Investasi di perternakan dilakukan dengan cara membeli kotak madu 
seharga Rp. 2.500.000 dan investor akan mendapatkan imbalan bagi 
hasil dengan nisbah 60% untuk investor dan 40% untuk pengelola. 
Keempat. Sewa tanah. Pengelola perternakan lebah tidak memiliki 
lahan untuk dijadikan sebagai tempat letaknya kotak-kotak lebsh 
sehingga pengelola Perternakan lebah kiat madu andalan menyewa 
lahan masyarakat untuk tempat letaknya kotak-kotak lebah. 
2. Usaha perternakan lebah kiat madu andalan memberikan warna baru 
dalam mata pencaharian masyarakat Desa Teluk Rimba. Dengan 
adanya perternakan kiat madu andalan masyarakat memiliki pekerjaan 
sampingan, karena pekerja pada perternakan kiat madu andalan tidak 
dilakukan sepanjang waktu. Sehingga masyarakat yang bekerja dan 
berpartisipasi disana tidak kehilangan pekerjaan yang sebelumnya 
mereka jalani. 
3. Tinjauan ekonomi syari‟ah terhadap peranan usaha perternakan lebah 
kiat madu andalan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pada 
Desa Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak telah 
sesuai dengan perspektif ekonomi syari‟ah. Peranan yang pertama, 
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat tempatan. Kita 
memberi makan dan bersedekah saja sudah baik dimata Allah. 





lebih baik dimata Allah. Kedua, membuka peluang usaha berbisnis 
madu bagi masyarakat tempatan. Dalam istilah ekonomi syari‟ah 
berbisnis atau jual beli disebut sebagai Murabahah. Ketiga, membuka 
peluang investasi bagi masyarakat tempatan. Dalam istilah ekonomi 
syari‟ah investasi pada perternakan ini disebut sebagai Mudharabah. 
Keempat, Sewa tanah. Dalam istilah ekonomi syariah sewa menyewa 
dalam ekonomi syari‟ah disebut sebagi Ijarah. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 
hal sebagai masukan untuk meningkatkan khazanah keilmuan mengenai 
peranan usaha perternakan lebah kiat madu andalan dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat pada Desa Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasib 
Kabupaten siak ditinjau ekonomi syari‟ah. Dalam hal ini saran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pengelola perternakan lebah kiat madu andalan 
untuk terus memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa usaha 
perternakan ini merupakan warna baru dalam mata pencaharian dan 
bisa sebagai pemasukan tambahan bagi masyarakat. 
2. Diharapkan kepada masyarakat untuk memperhatikan peluang-
peluang usaha yang ada disekitar kita salah satunya adalah 
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